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¢ kesejahteraan masyarakat

VG Sri Rejeki - dosen Program Studi Magister Teknik Arsitektur

kebutuhan ruang dan imaginasi seseorang secara individu maupun masyarakat

secara kelompok dalam mendukung ruang gerak dan aktifitasnya, filter
terhadap iklim lingkungan dan dapat menjadi invertasi modal (Broadbent, dalam Rogi
dan Siswanto, 2009) dan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, arsitektur harus
memilik nilai firmitas, fenusitas dan utilitas (Vitruvius, dalam Rogi dan Siswanto,
2009). Karya arsitektur selalu mengekspresikan budaya dan karakter masyarakat
sesuai kondisi, waktu dan budaya tertentu. Secara vernakular, karya arsitetur pada
awalnya dihasilkan sebagai hasil karya budaya masyarakat, sehingga tidak selalu dan
tidak harus diperoleh melalui pendidikan arsitektur, tetapi (Turan, 1990:xiii), Dengan
adanya perubahan masa, menyikapi ragam budaya yang sangat banyak, dan
perkembangan teknologi, dan komplekstitas permasalahan, pada perkembangannya
proses pembuatan karya arsitektur mengalami transformasi (Schefold and Nas, 2003),
dari yang dihasilkan secara vernacular oleh masyarakat tanpa melalui bidang
pendidikan bertransformasi kearah perlunya dipelajari secara informal maupun
formal. Hal ini terhadi agar karya arsiktur yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dari berbagai sudut pandang. Berkaitan tentang
hal in1, dapat dilihat banyak karya arsitektur yang berkembang di berbagai belahan
dunia, dibuat untuk menjawab kebutuhan kesejahteraan masyarakat

Arsitektur yang menjawab kebutuhan kesejahteraan masyarakat sering terungkap
pada pemenuhan karya arsitektur sebagai upaya memenuhi kebutuhan tempat
bergerak, beraktifitas dan tinggal sesuai dengan kasus budaya dan lokasi masing-
masing. Hal ini terungkap dalam beberapa pemahaman tentang karya arsitektur
tradisional yang mengenspresikan budaya masyarakat tertentu. Beberapa contoh
karya arsitektur yang menjawab kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat misalnya
tentang solusi arsitektur permukiman yang bebas banjir pada kawasan rawan banjir
(Hindarko (2005) atau seperti disampaikan Panudju (1999) yang mengungkapkan
karya arsitektur perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Scbagai solusi
permasalahan bagi masyarakat berpenghasilan dendah, sekarang berkembang dalam
bentuk perumahan baik yang tumbuh secara horisontal maupun vertikal.

Asensi pemenuhan karya arsitektur yang diperuntukkan bagi kesejahteraan
masyarakat didasari oleh ada tingkatan raham kebutuban dasar manusia (Maslow,
dalam Rogi dan Siswanto, 2009). Dari konsep 5 tahap kebutuhan manusia, paling tidak
terdapat 3 lapis kebutuhan dasar yang terkait arsitektur dan kesejahteraan masyarakat.
kebutuhan pada saat ini terungkap dalam beberapa bentuk, antara lain:

- esensi arsitektur untuk kesejahteraan tempat tinggal, dipenuhi oleh pengadaan
rumah tinggal secara masal, yang dapat diperoleh/ dimiliki secara kredit

(angsuran). Kekurangan esensi ini adalah kemampuan daya beli dengan

Pada dasarnya suatu karya arsitektur selalu ditujukan untuk mengekspresikan

Halaman § e

mengangsur bagi masyarakat di sektor informal tidak dapat terpenuhi, sehingga
ditempuh dengan pengadaan koperasi atau sejenisnya untuk memberi jaminan
ijin pengadaan hunian bagi masyarakat sektor informal. Pada tahap ini, karya
arsitektur yang dihasilkan seringkali berada pada batas ambang persyarakat
paling dasar, dengan nilai keindahan (sebagai salah satu pertimbangan ekspresi
karya arsitektur) yang sederhana dan tidak memerlukan dana banyak. Dalam
kondisi ini, diperiukan kemampuan pengetahuan untuk membuat desain
arsitektural yang cukup baik, agar hasil desain dapat memiliki kaidah arsitektur
aman.

- csensi arsitektur untuk kescjahteraan peningkatan usaha, sebagai pemberi
Jaminan kesejahteraan, dipenuhi dengan adanya bantuan pembangunan unit
usaha dengan cara kredit (angsuran). Bentuk pegadaan karya arsitektur untuk
kesejahteraan seringkali sudah ditambah dengan kebutuhan ekspresi yang unik,
spesifik dan bernilai estetik lebih dibanding dengan esensi pertama.

- esensi arsitektur untuk kesejahteraan peningkatan dan aktualisasi dini dilakukan
setelah tahap 2 esensi arsutektur sebelumnya dapat terpenuhi. Aktualisasi diri
dilaukan sctela seseorang/ masyarakat berada pada posist sudah terpenuhi
kebutuhan dasar akan papan dan usaha yang jelas. Bentuk esensi yang dipenuhi
pada tingkat ini lebih tinggi dibanding dengan kedua tingkat esensi sebelumnya.
Pemenuhan karya arsitektur sebagai ckspresi kesejahteraan, bersifat berjenjang.
Dampak ekspresi aktualisasi diri seringkali menghasilkan karakter arsitektur yag
spesifik, dengan muatan konsep tertentu. Beberapa contoh muatan konsep khusus
misalnya arsitcktur berlanggam tertentu (misal minimalis, kontemporer,
modern), arstektur berkonsep tertentu (misal natural setting, green building,
ecology).

Darn semua uraian di atas, dapat dilihat bahwa pada karya arsitektur dibuat guna
pemberian tempat untuk mendukung kegiatan manusia secara individu maupun
masyarakat sccara kelompok, agar kegiatan/ aktifitasnya dapat berjalan dengan baik,
Unsur unsur tambahan (estetika dan konsep lain) menjadi mudah dilakukan pada
kondidi masyarakat atau seseorang sudah dalam kondisi perkembangan aktualisasi
din. Tantangan bagi karya arsitektur, adalah penyediaan karya arsitektur bagi
masyarakat pada tingkat dasar, sengan hasil karya yang maksimal dengan muatan
karya berkonsep tertentu,
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